LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

Wawancara ini di lakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Dalam proses perkawinan tungku adat manggarai itu dilaksanakan

dengan beberapa tahap, tahapannya ialah pra peminangan,peminangan
dan wagal atau peresmian perkawinan

Perkawinan yang dilaksanakan atas dasar keinginan sendiri

Budaya yang tidak bisa lepas dari masyarakat yang sudah di wariskan
secara turun temurun .

budaya yang telah lama dijalankan oleh masyarakat Manggarai pada
umumnya.

Gereja memberikan dispensasi kepada pasangan yang melaksanakan

perkawinan tungku .

B. Pedoman wawancara mengenai gambaran umum lokasi penelitian :

1.

Bagaimana letak geografis, luas daerah, jumlah penduduk,

C. Pedoman wawancara mengenai bagaimana proses kawin tungku di paroki

kristus raja pagal.

1.

2.

3.

Apa yang bapak ketahui tentang budaya kawin tungku?
Apa yang bapak ketahui tentang proses kawin tungku dalam budaya
masyarakat Manggarai?

Bagaimana proses tahapan-tahapan perkawinan tungku?

D. Pedoman wawancara mengenai Mengapa masyarakat Manggarai masih ada

yang melaksanakan kawin tungku

1.

Apa alasan bapak dan ibu melaksanakan kawin tungku?



2. Apakah perkawinan tungku yang kalian laksakanakn atas dasar
keinginan sendiri atau dijodohkan?
E. Pedoman wawancara mengenai gereja katolik memahami dan menyikapi
kawin tungku.
1. Apa yang diketahui tentang budaya perkawinan tungku ini?
2. Bagaimana gereja memahami dan menyikapi budaya perkawinan

tungku ini.

LAMPIRAN 02
DAFTAR NARASUMBER

Daftar nama pastor dan ketua adat

Nama Jabatan

Sdr.Yohanes Sevi Dohut, OFM | Salah pastor di paroki kristus raja pagal

Bapak Romanus Balar Ketua adat

Daftar nama pasangan suami istri

Nama Status

Herman Baco Suami
Yuldensia Hanafi Istri

Stevanus Agung Suami
Veliana Kamung Istri




LAMPIRAN 03
DOKUMNTASI

Dokumentasi pada saat melakukan observasi dan melakukan wawancara










